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ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 mengancam keberlangsungan kegiatan usaha 

di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Perekonomian Indonesia sudah 

berada di level yang sangat mengkhawatirkani. Hal ini membuat para 

pelaku usaha kecil yang menjadi bagian dari kekacauan perekonomian 

akibat krisis Covid-19, beberapa pelaku usaha yang menutup usaha 

untuk sementara waktu sebagai upaya menyiasati kendala arus kas 

perusahaan yang terus berjalan.  

Penelitian ini membahas mengenai strategi yang digunakan 

salam mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Tahu 

Tempe di Desa Sewojajar, Lampung Utara. Kesimpulan dalam 

penelitian menyatakan bahwa Strategi Pengembangan Usaha Mikro 

Kecil Menengah Tahu Tempe di desa sewojajar pada masa pandemi 

covid-19 berpengaruh signifikan terhadap pendapatan yang 

didapatkan, dalam hal ini para pelaku UMKM melakukan pemasaran 

secara online dengan memanfaatkan teknologi serta memberikan 

inovasi-ivovasi untuk produknya sehingga dapat mengoptimalkan 

pendapatan. 

Strategi Pengembangan Usaha dalam Islam diperbolehkan 

selama masih sesuai dengan syariat-syariat Islam, para pelaku usaha 

diperbolehkan memaksimalkan pendapatan, tetapi Pendapatan dalam 

Islam merupakan pendapatan yang didapatkan dengan cara yang halal 

serta harta tersebut harus kita bersihkan melalui infaq/shadaqoh 

sehingga harta yang kita dapatkan akan mendapat keberkahan. 

 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan Usaha, Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah, Pandemi Covid-19, Strategi Pengembangan Usaha 

Dalam Islam. 
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ABSTRACT 

The Covid-19 pandemic threatens the sustainability of business 

activities throughout the world, including Indonesia. The Indonesian 

economy is already at a very worrying level. This has caused small 

business actors who have become part of the economic chaos due to 

the Covid-19 crisis, some business actors to temporarily close their 

businesses as an effort to get around the company's ongoing cash flow 

constraints. 

This study discusses the strategies used in developing Tofu and 

Tempe Micro, Small and Medium Enterprises in Sewojajar Village, 

North Lampung. The conclusion in the study stated that the Tofu 

Tempe Micro Small Medium Enterprise Development Strategy in 

Sewojajar village during the COVID-19 pandemic had a significant 

effect on the income earned. In this case, MSME actors do online 

marketing by utilizing technology and providing innovations for their 

products so that they can optimize income. 

Business development strategies in Islam are allowed as long as 

they are in accordance with Islamic Shari'a, business actors are 

allowed to maximize income, but income in Islam is income earned in 

a lawful way and we have to clean up these assets through 

infaq/shadaqoh so that the assets we get will get blessing 

 

Keywords: Business Development Strategy, Micro, Small and 

Medium Enterprises, Covid-19 pandemic, Business Development 

Strategy in Islam. 
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MOTTO 

 

                       

                            

      

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.” 

(Q.S. Qashash;77) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis membahas lebih jauh Skripsi penelitian 

ini, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan makna yang 

terdapat pada judul, hal ini untuk menghindari interpretasi yang 

berbeda antar pembaca. Oleh karena itu, perlu dijelaskan 

pengertian dari beberapa istilah yang terdapat pada judul 

makalah ini. Penelitian yang akan penulis ini adalah berjudul 

“STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA MIKRO KECIL 

DAN MENENGAH (UMKM) PADA MASA COVID-19 di 

KECAMATAN KOTABUMI UTARA (Studi Kasus Pada 

Usaha Tahu dan Tempe Di Desa Sawojajar”.  Adapun 

beberapa istilah yang perlu penulis uraikan yaitu sebagai berikut 

: 

1. Strategi adalah suatu proses pengevalusian kekuatan dan 

kelemahan perusahaan dibandingkan dengan peluang dan 

ancaman yang ada dalam lingkungan yang dihadapi dan 

memutuskan strategi pasar produk yang menyesuaikan 

kemampuan perusahaan dengan peluang lingkungan.
1
  

2. Pengembangan didefinisikan sebagai pengembangan 

keorganisasian yang meliputi serangkaian tindakan managemen 

puncak suatu organisasi, dengan partisipasi para anggota 

keorganisasian, guna melaksanakan proses yang berlangsung 

dalam waktu, dapat dilaksankan aneka macam perubahan, 

hingga pada akhirnya dicapai kondisi yang lebih memuaskan 

dan lebih sesuai dengan tuntutan lingkungan.
1
 

3. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), Sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha 

                                                             

1  Sumarsono dkk, Pendidikan Kewarganegaraan. (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2006), 139. 
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Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) pengertian Usaha 

Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Sebagai Berikut : 

a. Usaha Mikro adalah produktif milik orang perorangan atau 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagimana diatur dalam Undang-undang ini. 

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau 

usaha besar yang memenuhi Kriteria Usaha Kecil sebagaimana 

dimaksud dalam Undang-undang ini. 

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh seorang perseorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dengan Usah Kecil atau 

Usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan sebagai mana diatur dalam undang-undang 

ini.
2
 

4. Pandemi Covid-19 adalah virus yang menginfeksi sistem 

pernafasan. Infeksi virya ini disebut Covid-19. Viris corona 

menyebankan penyakit flu biasa sampai penyakit yang lebih 

parah seperti Sindrom Pernafasan Timur Tengah (MERS-CoV) 

dan Sindrom Pernafasan Akut Parah (SARS-CoV).
1
 

5. Tahu dan Tempe Tahu adalah makanan yang dibuat dari 

endapan perasan biji kedelai yang mengalami koagulasi 

sedangkan tempe merupakan makanan yang dibuat dengan 

fermentasi terhadap biji kedelai atau beberapa bahan lain yang 

menggunakan beberapa jenis kapal Rhizopus, seperti Rhizopus 

                                                             

2  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah (UMKM), https://www.slideshare.net/.../kriteria-usaha-

mikro-kecil-dan-menen. (diakses pada tanggal 28 Oktober 2017 Pukul 10.30 

WIB) 

https://www.slideshare.net/.../kriteria-usaha-mikro-kecil-dan-menen
https://www.slideshare.net/.../kriteria-usaha-mikro-kecil-dan-menen
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oligosporus, Rh. Stolonifer (kapang roti),atau Rh. Arrhizus 

sediaaan fermentasi ini secara umum dikenal sebagai “ragi 

tempe”.
3
 

Berdasarkan penegasan masing-masing istilah dalam 

judul laporan proposal skripsi ini, maka secara keseluruhan 

makna judul tersebut adalah suatu penelitian mengenai strategi 

penembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di era 

pandemi Covid-19 pada UMKM tahu dan tempe di desa 

Sawojajar Kecamatan Kotabumi Utara, Kabupaten Lampung 

Utara.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

  Dunia sedang mengalami Pandemic covid-19 

termasuk Indonesia. Hal ini berdampak pada ketidakstabilan 

ekonomi dan pendapatan masing-masing wilayah. Untuk 

melihat perekonomian didalam suatu wilayah kita dapat 

mengguanakan indikator Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Berikut disajikan Data pendapatan UMKM Provinsi 

lampung tahun 2015-2020. 

 

Tabel 1.1 Pendapatan UMKM Provinsi Lampung  

Tahun 
Pendapatan 

UMKM 

2015 35.913.820.52 

2016 37.326.314,76 

2017 39.633.960,82 

2018 43.218.138,58 

                                                             

3
Pengertian Tahu dan Tempe (Online), tersedia di 

Https://id.scribd.com/document/395129120/Pengertian-tahu-dan-tempe (Juli 

2021). 

https://id.scribd.com/document/395129120/Pengertian-tahu-dan-tempe
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2019 46.778.307,79 

2020 44.324.676,21 

Sumber: Badan Pusat Statistik Prov. lampung, 2020

  

Berdasarkan Data diatas, dapat kita lihat bahwa 

Pendapatan Provinsi Lampung Sektor Industri pengolahan 

mengalami peningkatan disetiap tahunnya, tetapi pada tahun 

2020 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 

2019 pendapatan industri pengolahan di Provinsi Lampung 

sebesar Rp. 46.778.307,79, sedangkan pada tahun 2020 sebesar 

Rp. 44.324.676,21.  

PDRB provinsi Lampung secara keseluruhan 

mengalami peningkatan disetiap tahunnya. Kabupaten Lampung 

Utara merupakan salah satu Kabupaten yang teradapat di 

Provinsi Lampung. Salah satu contoh perkembangan 

pertumbuhan di Indonesia yang berkontribusi andil untuk 

memajukan negara yaitu Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM).  

Usaha ini mempunyai peran yang sangat strategis 

dalam pembangunan ekonomi nasional, oleh karena itu selain 

berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga 

kerja juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil 

pembangunan. Dalam krisis ekonomi yang terjadi di negara kita 

sejak beberapa tahun yang lalu, dimana banyak usaha bersekala 

besar mengalami stagnasi bahkan berhenti aktifitasnya, sektor 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) terbukti lebih 

tangguh dalam menghadapi krisis tersebut.
1
 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) juga 

berkontribusi aktif untuk bisa mengembangkan suatu wilayah 

sehingga dapat meningkatkan usahanya serta meminimalisir 

angka suatu pengangguran di suatu daerah. Suatu usaha dapat 

dikatakan berkembang baik jika proses usahanya berjalan 

dengan lancar dengan memaksimalkan pekerja dalam suatu 

produktifitas yang dijalaninya. Selain itu usaha kecil menengah 



 
 

5 

juga perlu adanya strategi agar dapat mencapai suatu sasaran 

sehingga dengan itu semua akan terkontrol dengan baik. 

Dengan menggunakan strategi maka suatu Badan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) akan dapat berkembang sesuai 

dengan harapan. Berikut disajikan Data PDRB menurut 

Lapangan Usaha Di Kabupaten Lampung Utara Tahun 2015-

2020. 

Tabel 1.2 PDRB Menurut Lapangan Usaha Kabupaten  

Lampung Utara Tahun 2016-2020 (Juta Rupiah) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten lampung Utara, 2020 

Berdasarkan Sumbagsi Pendapatan Regional diatas, 

Bahwa sektor Industri pengolahan mengalami peningkatan 

disetiap tahunnya. UMKM merupakan bagian daripada sektor 

Industri pengolahan. Secara pendapatan regional selalu 

mengalami peningkatan tetapi pertumbuhan UMKM mengalami 

penurunan. Berikut disajikan data banyaknya Jumlah UMKM di 

provinsi Lampung. 

 

 

 

 

Lapangan Usaha 2016 2017 2018 2019 2020

Pertanian, Kehutanan, Perikanan 7.386.821,83 7.799.813,64 8.279.240,24 8.552.505,28 8.785.521,83

Pertambangan dan Penggalian 680.166,21 764.383,37 808.254,55 851.370,89 871.762,50

Industri Pengolahan 2.275.309,07 2.599.734,36 2.915.413,19 3.277.072,29 3.171.927,77

Pengadaan Listrik dan Gas 11.917,04 14.045,19 15.204,97 16.869,30 17.692,46

Pengadaan air, Pengolaan sampah,.. 11.715,83 13.205,70 13.789,74 14.081,35 14.450,61

Konstruksi 1.374.238,04 1.598.092,87 1.774.124,08 1.941.278,04 1.878.221,06

Perdagangan besar dan eceran 2.333.090,73 2.591.634,62 2.814.016,34 3.156.873,05 2.995.291,69

Transportasi dan Pergudangan 1.047.307,06 1.564.891,74 1.244.561,72 1.346.438,13 1.293.362,88

Penyediaan akomodasi makan minum 234.170,43 253.995,15 261.594,19 311.183,73 295.521,34

Informasi dan Komunikasi 789.816,33 917.460,56 989.153,44 1.073.927,69 1.142.016,56

Jasa Keuangan dan Asuransi 375.500,71 407.098,37 424.732,33 443.526,98 457.731,17

Real Estate 472.292,38 523.687,27 565.715,12 631.327,54 635.238,92

Jasa Perusahan / Bisnis 21.522,88 23.191,35 24.036.13 25.242,80 25,109,25

Administrasi Pemerintahan dan jamsos 719.270,35 779.868,38 821.500,87 858.656,04 907.768,09

Jasa Pendidikan 686.967,33 728.429,00 789.262,80 869.617,35 900.657,48

Jasa Kesehatan dan Kegiatan sosial 83.513,67 193.390,69 208.460,27 224.403,39 239.972,58

Jasa Lainnya 141.858,62 159.977,34 168.726,81 186.076,07 175.934,08

PDRB 18.745.989,53 20.532.899,60 22.137.786,99 23.780.449,95 23.808.209,25
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Tabel 1.3 Pendapatan UMKM di Provinsi Lampung 

Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2017-2020 

Kabupaten/Kota 2017 2018 2019 2020 

Lampung Barat 24.266 1.199 1.126 4.050 

Tanggamus 50.012 4.848 4.584 6.520 

Lampung Selatan  81.981 8.585 9.037 8.898 

Lampung Timur 110.709 19.101 20.856 16.847 

Lampung Tengah 114.403 24.403 20.525 17.346 

Lampung Utara 54.102 5.915 4.863 4.243 

Way Kanan 35.454 2.896 2.669 3.345 

Tulang Bawang 33.529 1.678 1.845 3.859 

Pesawaran 40.686 4.762 4.414 5.029 

Pringsewu 39.715 8.482 9.010 10.254 

Mesuji 16.417 1.669 1.519 1.231 

Tulang Bawang 

Barat 20.836 2.664 2.212 1.492 

Pesisir Barat 10.575 855 730 2.493 

Bandar Lampung 114.809 10.193 9.965 7.420 

Metro 23.138 2.021 2.136 2.014 

Jumlah 770.632 99.271 95.493 95.041 

Sumber: Badan Pusat Statistik Prov . lampung, 2020 

 

Berdasarkan data diatas, Jumlah UMKM di Kabupaten 

lampung Utara mengalami penurunan dratis dari tahun 2017-

2019, padahal sektor industri pengolahan selalu mengalami 

peningkatan di setiap tahunnya. Hal ini merupakan dampak dari 

merebaknya virus corona. Untuk itu diperlukan strategi 

bertahan bagi UMKM untuk dapat terus mempertahankan 
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bisnisnya di tengah pandemi ini.  UMKM memberikan peranan 

yang penting bagi perekonomian didalam suatu wilayah.  

Keberadaan UMKM tidak dapat dihapuskan ataupun 

dihindarkan dari masyarakat bangsa saat ini. Masyarakat yang 

tinggal di pedesaan yang komoditas utamanya berupa pertanian 

mulai mengembangkan UMKM. Hal ini dikarenakan beberapa 

faktor, seperti penyempitan lahan pertanian secara terus 

menerus dan bertambahnya tenaga kerja di pedesaan. Tentu 

sektor pertanian tidak lagi dapat menampung seluruh tenaga 

kerja di pedesaan.
4
 

Pengembangan organisasi adalah usaha terencana 

dikaitkan dengan peningkatan kreatifitas, keterampilan, 

menyelesaikan masalah, pembelajaran dan perkembangan 

manusia dalam organisasi. Selain itu juga dapat mengubah 

tujuan dan stategi, teknologi, desain jabatan, struktur, proses 

dan orang-orangnya.
1
 Di Kabupaten Lampung Utara berdiri 

beberapa Usaha Mikro Kecil dan Menengah, seperti yang 

ditampilkan pada tabel dibawah ini; 

Tabel 1.4 Banyaknya Industri Menurut Jenis Industri di 

Kabupaten Kotabumi Utara Tahun 2020 

Desa 
Penggilingan 

Padi 
Tobong 

Tahu 

Tempe 
Kerajinan 

Kali Cinta 1 20 - - 

Maduroko - - - - 

Maduroko 

Baru 3 3 3 - 

Talang Jali 2 5 1 - 

Margorejo 4 1 3 - 

                                                             

4
 Wan Laura Hardilawati, “Strategi Bertahan UMKM di Tengah 

Pandemi Covid-19” Jurnal Akuntansi dan Ekonomika, 10 (1), 89-98 2020. 
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Banjar 

Wangi 1 5 - - 

Wonomarto 5 5 - - 

Sewojajar 2 - 1 - 

Jumlah 18 39 8 0 

Sumber: BPS Kabupaten Kotabumi Utara, 2020 

Berdasarkan data diatas, dapat kita lihat bahwa di 

Kotabumi Utara terdapat 65 UMKM yang berdiri pada tahun 

2019. Untuk pendapatan produksi tahu dan tempe pada desa 

sewojajar dapat kita lihat pada tabel berikut; 

Tabel 1.5 Produksi UMKM Tahu Tempe didesa 

Sewojajar  

 

Sumber: BPS Kanupaten Kotabumi Utara, 2020 

Pada tabel 1.5 diatas, dapat kita lihat dari 6 UMKM 

tahu-tempe yang ada di desa sewojajar memiliki karyawan yang 

berjumlah 3 orang dengan produksi kedelai rata-rata 50-70kg. 

Di era pandemic covid-19 banyak sekali sektor yang terdampak. 

Seperti halnya pada sektor UMKM yang merasakan dampak 

adanya pandemic ini. Diawal tahun 2020, serangan pandemic 

COVID-19 telah memicu sentiment negatif akibat pandemic 

COVID-19 ini telah menghambat pertumbuhan UMKM. 

Indonesia yang didomisili oleh UMKM sebagai tulang 

punggung perekonomian nasional terdampak oleh adanya 

pandemic COVID-19, bukan hanya pada aspek produksi dan 

No.
Tahun 

Usaha

Jumlah 

Karyawan
Produk UMKM

Produksi 

Kedelai (kg) 

/hari

1 2015 3 Tahu dan Tempe 62

2 2016 3 Tahu dan Tempe 62

3 2017 3 Tahu dan Tempe 70

4 2018 3 Tahu dan Tempe 70

5 2019 3 Tahu dan Tempe 51

6 2020 3 Tahu dan Tempe 50
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pendapatan saja, namun juga pada jumlah tenaga kerja yang 

harus dikurangi dan lain-lain.
5
 

Banyak kendala yang dihadapi para pelaku UMKM di 

masa saat ini, kendala yang umumnya dialami oleh UMKM 

adalah adanya keterbatasan modal, kesulitan dalam pemasaran 

dan penyediaan bahan baku, penetahuan yang minim tentang 

dunia bisnis, keterbatasan penguasaan teknologi, kualitas SDM 

(pendidikan formal) yang rendah, menajemen keuangan yang 

belum baik, tidak adanya pembagian tugas yang jelas, serta 

saling mengandalkan anggota keluarga sebagai pekerja tidak 

dibayar.
1
 Bila disadari pengembangan usaha mikro kecil dan 

menengah mengalami beberapa kendala seperti kemampuan, 

keterampilan, keahlian, managemen sumber daya manusia, 

informasi pemasaran dan keuangan. Lemahnya kemampuan 

manajerial dan sumber daya manusia ini mengakibatkan baik itu 

pengusaha kecil tidak mampu menjalankan usahanya dengan 

baik.  

Dengan semakin banyaknya usaha mikro kecil dan 

menengah yang terlibat dalam ekonomi digital melalui bisnis 

elektronik (e-commerce), media sosial, teknologi awan (cloud) 

dan platform telepon seluler/ponsel pintar (smartphone). 

UMKM dapat bertumbuh lebih cepat dari segi pendapatan dan 

penyediaan lapangan pekerjaan.  

Berwirausaha merupakan salah satu sumber motivasi 

manusia dan perjuangan untuk hidup lebih baik. Bekerja dan 

berusaha untuk mendapatkan kesejahteraan yang lebih baik 

serta mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat merupakan 

salah satu perintah yang di anjurkan dalam Islam.  

Banyak jenis usaha atau pekerjaan yang bisa di lakukan 

oleh manusia baik secara individu maupun secara kelompok, 

dengan tidak melanggar segala aturan syariat Islam agar 

mendapatkan keberkahan dalam hidup dunia dan akhirat. 

                                                             

5
 Abdurrahman Firdaus Thaha, “Dampak Covid-19 Terhadap 

UMKM di Indonesia” Jurnal Brand, Vol.2 No.1 Juni,2020, 148. 
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Bekerja dan berusaha harus dilandasi dengan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam dan juga perilaku profesional yang dibenarkan 

oleh Allah SWT sesuai dengan Al-Qur‟an dan Hadits 

(Adiwarman A Karim, 2014:45). Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Surah Al-A‟raf ayat 10 

                       

     

Artinya; 

„‟Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu 

sekalian di muka bumi dan Kami adakan bagimu di 

muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah 

kamu bersyukur.(Q.S. Al-A‟raaf:10)‟‟ 

Islam telah menganjurkan kepada umat muslim untuk 

menjalankan sistem ekonomi sesuai dengan aturannya, dimana 

ekonomi Islam dalam versi Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 

tentang perubahan atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 

tentang Peradilan Agama, maka ekonomi syariah berarti 

perbuatan atau kegiatan usaha yang dilaksanakan menurut 

prinsip syariah.
6
  

Di dalam ekonomi Islam, menjalankan aktifitas jual 

beli harus dengan aturan Islam yang mengutamakan keadilan 

bersama tanpa ada yang merasa terzalimi, baik dari pihak 

pelaku UMKM maupun pihak pembeli. Dalam menjalankan 

pengembangan usaha, para pelaku UMKM haruslah sesuai 

peraturan ekonomi Islam agar terhindar dari sistem penjualan 

kapitalis. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian untuk memahami, mengkaji 

                                                             

 6 Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2009), 2. 
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dan menganalisis dan melakukan penelitian mengenai: 

“STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA MIKRO KECIL 

DAN MENENGAH (UMKM) PADA MASA COVID-19 di 

KECAMATAN KOTABUMI UTARA (Studi Kasus Pada 

Usaha Tahu dan Tempe Di Desa Sawojajar)”.   

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

 Untuk memfokuskan  penelian ini maka perlu 

dilakukan pembatasan masalah yang diteliti. Dalam hal ini, 

penulis hanya menganalisis starategi pengembangan usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) di era pandemic covid-19 

(studi pada UMKM tahu dan tempe di desa Sawojajar 

Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah 

di atas, maka rumusan masalah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagiamana Strategi Pengembangan UMKM indutri Tahu dan 

Tempe di Desa Sawojajar Lampung Utara dalam Menghadapi 

era pandemic covid-19? 

2. Bagaimana strategi usaha yang sesuai dalam perspektif 

ekonomi Islam ? 

 

E. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis 

menetapkan tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk Menganalisis Strategi Pengembangan UMKM indutri 

Tahu dan Tempe di Desa Sawojajar Lampung Utara dalam 

Menghadapi era pandemic covid-19. 

2. Untuk mengetahui strategi perkembangan usaha yang sesuai 

dengan perspektif ekonomi Islam. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Mampu menambah literatur atau referensi, serta 

menambah pemahaman ilmu ekonomi oleh penulis dan 

pembaca. 

 Dapat menambah wawasan dan pengetahuan para 

peneliti di bidang keilmuan strategi pengembangan 

UMKM secara ekonomi. 

 Dapat digunakan sebagai referensi atau perbandingan 

untuk penelitian lebih lanjut terkait topik penelitian 

(yaitu strategi pengembangan UMKM). 

 

2. Manfaat Praktis 

 Bagi penulis, peningkatan pengetahuan dan pengalaman 

penelitian, khususnya pengetahuan dan pengalaman 

penelitian terkait dengan strategi pengembangan 

UMKM, harus diselaraskan dengan pengetahuan 

teoritis universitas. 

 Bagi kalangan akademisi, penelitian ini diharapkan 

dapat menambah pemahaman tetang pengetahuan, 

materi informasi, dan penelitian ilmiah untuk mengkaji 

strategi pengembangan UMKM. 

 Bagi lembaga yang diteliti dapat dijadikan sebagai 

acuan bahan evaluasi pelaksanaan programnya pada 

strategi pengembangan UMKM. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam melakukan penelitian, terdapat penelitian yang 

berterikat dengan topik penelitian ini sehingga dapat dijadikan 

acuan. Berikut beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini dijelaskan oleh peneliti : 
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Ridwansyah, Okta Supriyaningsih, Dania Hellin. Pada 

tahun 2021. Jurnal dengan judul „‟Peran Pembiayaan Terhadap 

Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) pada Era Covid-19 

di Provinsi Lampung”.
1

 Dari hasil penelitian yang dapat 

disimpulkan bahwa Covid-19 memberikan dampak positif dan 

Negatif pada UMKM di Bandar Lapung dan Kabupaten 

Lampung Barat, dampak negatifnya dikarenakan terjadi 

penurunan pendapatan dan omset yang cukup signifikan pada 

para pelaku UMKM sekitar 50-60%. Penurunan terjadi akibat 

penurunan pendapatan masyarakat yang mengakibatkan 

menurunnya daya beli masyarakat, namun dampak positifnya 

yaitu menjadikan para pelaku usaha lebih inofatif dan 

menyadarkan akan petingnya kesadaran teknologi dan 

transformasi digital. 

Gregorius Rio Alfrian dan Endang Pitaloka, Jurnal 

dengan judul “Strategi Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah 

(Umkm) Bertahan Pada Kondisi Pandemik Covid 19 Di 

Indonesia”. Dari hasil penelitian yang peneliti ambil dapat 

disimpulkan bahwa Pandemi COVID-19  yang  terjadi  di  

Indonesia    memang  berdampak  pada perekonomian  

Indonesia  terutama  terhadap  UMKM.  Pembatasan-

pembatasan  sosial  yang dilakukan  guna  mencegah  

penyebaran  juga  membuat  pelaku  usaha  konvensional  atau 

UMKM harus beradaptasi terhadap keadaan yang sedang 

terjadi. 
7
 Ada pula 5 strategi yang dapat dilakukan oleh pelaku 

UMKM diantaranya: Mempelajari  tentang digital marketing 

seperti  membuat  media  promosi  melalui media sosial, 

Memperkuat  Sumber  daya  manusia dengan  cara  

menanamkan  pembelajaran mengenai era globalisasi dan 

teknologi, Inovasi kreatif untuk membuat konsumen tertarik 

membeli suatu produk pada masa pandemi, Meningkatkan  

pelayanan  kepada  konsumen dengan  lebih  detail  dan  

                                                             

7
 Gregorius Rio Alfrian dan Endang Pitaloka, Jurnal dengan judul 

“Strategi Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (Umkm) Bertahan Pada 

Kondisi Pandemik Covid 19 Di Indonesia”. 
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menjamin kebersihan dan keamanan produk, Kebijakan  

pemerintah  terhadap  UMKM/  bantuan  dari  pemerintah 

seperti memberikan bantuan sosial atau bantuan dana agar 

UMKM tetap berjalan.
1
 

Sugiri Dani, Jurnal dengan judul “Strategi 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dimasa 

Pandemi Covid-19”.
8
 Dari hasil penelitian yang peneliti ambil 

dapat disimpulkan bahwa sama seperti di hampir semua negara, 

sektor UMKM di Indonesia mengalami dampak dari pandemic 

Covid-19. Dampak tersebut beruntut adalah penurunan 

penjualan, kesulitan modal, hambatan distribusi produk, serta 

kesulitan bahan baku. Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan 

dalam rangka memberdayakan UMKM dalam situasi pandemic 

Covid-19 terdapat beberapa skema perlindungan UMKM yang 

dilakukan pemerintah yaitu: pemberian bantuan sosial kepada 

pelaku UMKM miskin dan rentan, insentif pajak bagi UMKM 

relaksasi dan restrukturisasi kredit bagi UMKM, perluasan 

pembiayaan modal kerja UMKM, menempatkan kementerian, 

BUMN dan pemerintah Daerah sebagai penyangga produk 

UMKM dan pelatihan secara e-learning. 

Fadilah Nur Azizah, Igo Fadilah Ilham, Liza Putri 

Aqidah, Safira Aliyani Firdaus, Setiyani Agung Dwi Astuti, 

Imam Buchori dengan Judul “Strategi UMKM untuk 

Meningkatkan Perekonomian selama Pandemi Covid-19 pada 

saat New Normal”.
1
 Dari hasil penelitian yang peneliti ambil 

dapat disimpulkan pandemic Covid-19 memberikan dampak 

begitu besar bagi UMKM khususnya saat adanya kebijakan 

PSBB. Penjualan menurun drastis, sulit memasarkan produk, 

terjadi masalah pada pendanaan atau permodalan, kegiatan 

produksi dan distribusi mengalami penurunan, serta kesulitan 

mendapat bahan baku merupakan dampak yang di alami oleh 

                                                             

8
Sugiri Dani “Strategi Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah dari Dampak Pandemi Covid-19”, FokBis Media Pengkajian 

Managemen dan Akuntansi, Vol.19, No.1 July 2020. 
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pelaku usaha. Strategi yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha 

antara lain melayani konsumen melalui platform online, 

meningkatkan total quality manangement terkait higienitas, 

serta perubahan metode bisnis sementara agar laporan keuangan 

tetap positif. Selain itu pemerintah memberikan bantuan sosial 

dan insentif pajak, restukturisasi dan relaksasi kredit, serta 

pelunasan pembiayan modal bagi UMKM. 

Ariani dan Mohamad Nur Utomo dalam jurnalnya 

yang berjudul “Kajian strategi Pengembangan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengan (UMKM) di Kota Tarakan” . Penelitian 

ini menggunakan data primer dan data Sekunder  dengan 

pendekatan deskriptif untuk melakukan identifikasi yang 

berkaitan dengan berbagai masalah yang dihadapi oleh UMKM 

dengan menggunakan analisis SWOT. Hasil Penelitian berupa 

model strategi pengembangan dan peningkatan daya saing 

UMKM dalam menghadapi kompetitif global. Berdasarkan 

analisis internal dan eksternal UMKM Tarakan menjadi strategi 

utama yang memanfaatkan seluruh kekuatan UMKM dengan 

mempertahankan kualitas bahan baku dan berdaya saing serta 

dengan meningkatkan SDM di dalam UMKM Kota Tarakan.
9
 

Amin Dwi Ananda dan Dwi Susilowati dalam 

jurnalnya yang berjudul “Pengembangan Usaha Mikro, kecil 

dan menengah (UMKM) berbasis industri kreatif di Kota 

Malang”.penelitian menggunakan deskriptif kualitatif.
1
 Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kota malang sudah memiliki 

banyak potensi di 15 sektor industri kreatif dari semua sektor 

tersebut tiap sektor memiliki kelemahan, kekuatan, peluang, dan 

ancaman yang berbeda. Selain itu, banyak permasalahan SDM, 

infrastruktur dan Teknologi di masing-masing sektor.  

 

 

                                                             

9
 Ariani dan Mohamad Nur Utomo dalam jurnalnya yang berjudul 

“Kajian strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengan (UMKM) 

di Kota Tarakan”Jurnal  Organisasi dan Menjemen  13 (2), 99-118 2017 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmian untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci 

yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan 

kegunaan. Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan 

metode untuk memudahkan penulis dalam pengumpulan data 

dan menganalisis data.
10

 Adapun metode yang digunakan 

penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif yaitu memberikan gambaran tentang strategi 

pengembangan UMKM dalam mengahadapi era Covid-19. 

Penelitian ini dilakukan dengan terjun kelapangan langsung 

untuk mendapatkan data dari masalah dan informasi yang ada, 

sifat penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat deskriptif /kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
1
 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

bertujuan menggali atau membangun satu proposi atau 

menjelaskan makna dibalik realita. Peneliti berpijak dari realita 

atau peristiwa yang berlangsung di lapangan.
11

 Pengambilan 

sampel dilakukan secara purposive sampling terhadap Owner 

dari UMKM Tahu dan Tempe kemudian beberapa karyawan 

dan sampai ke beberapa konsumen. Teknik purposive sampling 

                                                             

10
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 

(Bandung : Alfabeta, 2011), Hlm. 2 
11

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta PT. Raja 

Grafindo Persada 2004), 82. 
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diperoleh melalui proses Tanya jawab yang dilakukan peneliti 

dan beberapa narasumber.  

Karena hal demikian dirasa tepat untuk mendapatkan 

hasil yang sempurna dalam penelitian ini. Hal demikian sesuai 

dengan landasan dasar penelitian kualitatif yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dalam oleh subjek 

penelitian, misalnya persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, 

dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
1
 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

 Data primer adalah pengumpulan data yang dilakukan 

dengan metode penelitian lapangan, yakni penelitian 

yang dilakukan dalam ranah kehidupan yang 

sebenarnya.  

 Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh 

peneliti melalui sumber-sumber resmi  

 lainnya, misalnya instansi pemerintah, lembaga 

swadaya masyarakat (LSM), termasuk badan pusat 

statistik (BPS)
12

. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang 

digunakan peneliti untuk mendapatkan data dalam suatu 

penelitian. Pada penelitian kali ini peneliti memilih jenis 

penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah 

mendalam, jelas dan spesifik. Pengumpulan data dapat 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi. Untuk 

                                                             

12
 Nur Ahmad Budi Yulianto, dkk. Metode Penelitian Bisnis, 

(Malang: Polinema Press, 2017), hal. 8 
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mempermudah penelitian ini peneliti menggunakan berbagai 

macam teknik pengumpulan data, diantaranya adalah: 

a. Observasi 

Observasi langsung atau dengan pengamatan langsung 

adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa 

ada pertolongan standar lain untuk keperluan tersebut.
1
 

Penelitian observasi ini akan dilakukan dengan cara peneliti 

langsung terjun ke lapangan untuk memahami bagaimana cara 

kerja pada UMKM Tahu dan Tempe dan bagaimana strategi 

pengembangan atau pemasaran di Desa Sawojajar, Kecamatan 

Kotabumi Utara, Kabupaten Lampung Utara. Selain itu 

observasi bertujuan untuk mencocokan hasil wawancara dengan 

fakta yang ada. Pengamatan ini bersifat formal atau informal. 

Metode ini dapat memadu peneliti untuk memperoleh  

pengetahuan  sebanyak-banyaknya terkait pertanyaan 

penelitian. Dalam hal ini peneliti berperan sebagai pengamat 

yang berperan sebagai pengamat secara langsung. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu percakapan yang dilakukan 

dengan maksud tertentu, dan percakapan ini biasanya dilakukan 

oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
13

  Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi, yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau 

kuesioner. Ini disebabkan oleh karena peneliti harus 

mengajukan pertanyaan kepada partisipasi. Pertanyaan sangat 

penting untuk menangkap persepsi, pikiran, pendapat, perasaan 

orang tentang suatu gejala, peristiwa, fakta dan realita. Dengan 

wawancara yang mendalam peneliti akan menangkap arti yang 

diberikan partisipan pada pengalamanya. Pengalaman dan 

pendapat inilah yang mejadi bahan dasar data yang nantinya 

dianalisis.
1
  

                                                             

 
13

Lexi J Moelong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2006), 231. 
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Dalam metode wawancara ini peneliti akan melakukan 

wawancara kepada konsumen pada UMKM Tahu dan Tempe 

sehingga menghasilkan wawancara yang akurat. Penelitian akan 

menggunakan jenis wawancara semi terstruktur dimana 

penelitian telah mempersiapkan beberapa pertanyaan umum 

yang relevan dengan tema penelitian, namun masih diikuti 

dengan beberapa anak pertanyaan yang dianggap perlu ketika 

wawancara.
14

 Tujuan penelitian menggunakan metode ini 

adalah untuk menemukan masalah secara terbuka, dimana 

responden ditanyakan pendapat dan idenya 

c. Dokumentasi 

Dalam dokumentasi yang disusun peneliti dengan 

mengumpulkan berbagai informasi, pengetahuan, fakta dan data 

sehingga dapat mengumpulkan data klarifikasi. Klarifikasi dari 

bahan tertulis terkait pertanyaan penelitian dari sumber 

dokumentasi yang diperoleh selama penelitian di Desa 

Sawojajar, Kecamatan Kotabumi Utara, Kabupaten Lampung 

Utara. 

4. Metode Pengolahan data 

 Pemeriksaan data  Editing merupakan suatu kegiatan untuk 

melihat apakah data tersebut konsisten atau tidak.
1
 Dimana 

dalam proses editing akan dirubah data menjadi sutu kalimat 

yang dapat digunakan dalam keperluan selanjutnya. Dari 

berbagai data yang dihasilkan maka peneliti akan melihat 

apakah data tersebut sudah jelas dan akurat yang akan 

dipertanggung jawabkan dalam sebuah penelitian. 

 Sistematika data; Sistematika data pada penelitian ini 

berdasarkan sistematika pada urutan masalah, peneliti 

menyesuaikan data dari masalah sesuai dengan pedoman 

skripsi yang ada di Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

                                                             

14
 Lexi J Moelong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2006), 233. 
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5. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang 

mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, 

peristiwa atau gejala dan kejadian secara factual, sistematis 

serta akurat yang bersifat pemaparan untuk bertujuan 

memperoleh gambaran yang lengkap tentang keadaan dari 

permasalahan penelitian. peneliti akan menganalisis hasil 

serta menyimpulkan hasil dari pemecah masalah yang di 

teliti oleh peneliti yang mencangkup Strategi pengembangan 

UMKM dalam era Pandemi Covid-19. 

6. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
15

 Populasi dalam penelitian 

ini adalah pelaku UMKM Tahu dan Tempe di Desa Sawojajar, 

Kecamatan Kotabumi Utara, Kabupaten Lampung Utara  yang 

berjumlah 53 orang. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan kata lain sejumlah, 

tidak semua populasi menjadi sampel dalam penelitian. Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik  yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Adapun sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 10 orang yang terdiri Ketua, Sekertaris, Bendara dan 

Karyawan UMKM di Desa Sawojajar Kecamatan Kotabumi 

Utara, Kabupaten Lampung Utara. 

 

                                                             

15
 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 79. 



 
 

21 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan tugas akhir / skripsi yang disusun 

penulis sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini berisi mengenai penegasan judul, latar 

belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini penulis membahasa teori yang digunakan.  

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

Dalam bab ini membahas gambaran umum objek, 

penyajian fakta dan data penelitian.  

BAB IV ANALISIS PENELITIAN  

Dalam bab ini membahasa hasil analisis data penelitian dan 

temuan penelitian.  

BAB V PENUTUP  

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi terkait 

judul yang diangkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang 

telah dikemukakan tentang Strategi Pengembangan UMKM 

pada masa pandemic covid-19 di desa sewojajar Kabupaten 

Kotabumi Utara dapat disajikan kesimpulan yaitu sebagai 

berikut:  

1. Strategi pengembangan dalam menjalankan  usaha sangat 

berpengaruh terhadap Pendapatan yang didapat oleh para 

pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah tahu Tempe di Desa 

sewojajar Kabupaten Kotabumi Utara. Strategi Pengembangan 

Usaha Mikro Kecil Menengah Tahu Tempe di desa sewojajar 

pada masa pandemic covid-19 berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan yang didapatkan, dalam hal ini para pelaku UMKM 

melakukan pemasaran secara online dengan memanfaatkan 

teknologi serta memberikan inovasi-ivovasi untuk produknya 

sehingga dapat mengoptimalkan pendapatan.  

3. Strategi Pengembangan Usaha dalam islam diperbolehkan 

selama masih sesuai dengan syariat-syariat Islam, para pelaku 

usaha diperbolehkan memaksimalkan pendapatan, tetapi 

Pendapatan dalam Islam merupakan pendapatan yang 

didapatkan dengan cara yang halal serta harta tersebut harus 

kita bersihkan melalui infaq/shadaqoh sehingga harta yang kita 

dapatkan akan mendapat keberkahan. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat 

beberapa saran yang diharapkan akan bermanfaat yaitu sebagai 

berikut:  

1. Kepada Pemerintah supaya lebih memperhatikan dalam 

membuat peraturan/kebijkan terutama menyangkut 

perkembangan UMKM.  
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2. Untuk para pelaku usaha agar lebih memperhatikan produk 

yang dihasilkan serta terus mengembangkan usahanya agar 

semakin baik kedepannya.   

3. Bagi masyarakat agar lebih mendukung hasil-hasil produk 

lokal sehingga daerah tempat tinggal lebih maju.  
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